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ABSTRACT

Composing text is one of the basic competencies in the Merdeka curriculum which
is contained in the basic competencies of Pkn Composing learning which can be in
the form of writing, reproducing, copying, translating, and producing. Composing
short story texts experienced many obstacles including, students lacked insight
and knowledge, students lacked interest in reading, the students were less
attractive because they used conventional models, learning was carried out in one
direction or teacher-centered, and students were not involved in learning.
Therefore, learning Civics in schools requires a learning model that is able to
encourage students to actively carry out investigations in solving problems, the
teacher acts as a facilitator or guide, motivates students, makes learning fun, and
improves students' critical thinking skills. The aims of this study were (1) to find out
the effectiveness of the discovery learning model in learning to compose short
story texts in grade 7 students of SMP Negeri 1 Batang, (2) to find out the
effectiveness of the problem-based learning model in learning to compose short
story texts in grade 7 students of SMP Negeri 1 Batang (3) find out the differences
in the effectiveness of discovery learning models and problem based learning
models in learning to compose short story texts in grade 7 students of SMP Negeri
1 Batang. The design used in this study was a pretest-posttest control group
design. The sample in this study was students' critical questioning skills in grade 7
A (experimental class) and grade 7 A, B, C SMP N 1 Batang (control class). The
experimental class was treated with a discovery learning model with a total of 32
students. Control class with a problem based learning model, the number of
students is 32 students. Before being given treatment, a pretest was carried out in
both classes to determine the initial conditions. Then given treatment and given a
post test at the end of learning to determine the ability of students after being
given treatment. Based on the results of the research (1) learning the diversity of
ethnicity, race, religion between grade 7 students of SMP Negeri 1 Batang with an
effective discovery learning model, (2) learning of diversity of ethnicity, race,
between groups of grade 7 students of SMP N 1 Batang with an effective problem-
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based learning model , and (3) learning the diversity of ethnicity, race, religion,
inter-colongan grade 7 students of SMP Negeri 1 Batang using the discovery
learning model is more effective than the problem based learning model. The
average value of the discovery learning model class > problem based learning
model class is 83.812 > 73.555. The results of the calculation of the two average
difference tests (t test) show that the significance is 0.000 <0.05, this indicates that
there is an average difference between the discovery learning model class and the
problem based learning model class. Based on the results of the research,
suggestions that can be given are as follows. (1) Civics teachers should apply a
learning model that is fun, attracts students' interest, and students play an active
role in learning (2) in learning Ethnic, Racial, Religious, Intergroup Diversity using
a problem based learning model the teacher should provide a more specific or
detailed theme so that students are more focused on critical thinking (3) for
teachers who want to develop self-confidence students can use the discovery
learning model and if they want to develop an attitude of responsibility students
can use the problem based learning model.

Keywords: Learning Devices, Problem Based Learning (PBL) Critical Thinking
Ability, Independence

ABSTRAK

Menyusun teks merupakan salah satu kompetensi dasar dalam kurikulum
Merdeka yang terdapat dalam kompetensi dasar pembelajaran Pkn Menyusun
bisa dalam bentuk menulis, mereproduksi, menyalin, menerjemahkan, dan
memproduksi. Menyusun teks cerpen mengalami banyak kendala diantarnya,
siswa kurang wawasan dan pengetahuan, kurangnya minat siswa membaca,
pembelajarnya kurang menarik karena menggunakan model yang konvensional,
pembelajaran dilakukan satu arah atau berpusat pada guru, dan siswa tidak
dilibatkan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran PKn di sekolah
memerlukan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif
melakukan penyelidikan dalam menyelesikan masalah, guru berperan sebagai
fasilitator atau pembimbing, memotivasi siswa, pembelajaran yang
menyenangkan, dan meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mengetahui keefektifan model pembelajaran discovery
learning dalam pembelajaran menyusun teks cerpen pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 1 Batang, (2) mengetahui keefektifan model pembelajaran problem based
learning dalam pembelajaran menyususn teks cerpen pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 1 Batang (3) mengetahui perbedaan keefektifan model pembelajaran
discovery learning dan model problem based learning dalam pembelajaran
menyusun teks cerpen pada siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Batang. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.
Sampel dalam penelitian ini adalah keterampilan bertanya kritis cesiswa kelas 7 A
(kelas eksperimen) dan kelas 7 A,B,C SMP N 1 Batang (kelas kontrol). Kelas
eksperimen diberi perlakuan model discovery learning dengan jumlah siswa 32
siswa. Kelas kontrol dengan model problem based learning, jumlah siswa 32
siswa. Sebelum diberi perlakuan, dilakukan pretest pada kedua kelas tersebut
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untuk mengetahui kondisi awal. Selanjutnya diberi perlakuan dan diberikan post
test pada akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitan (1) pembelajaranKeberagaman
suku,ras,agama antar golongan siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Batangdengan model
discovery learning efektif, (2) pembelajaran Keberagaman Suku,ras,Antar
golongan siswa kelas 7 SMP N 1 Batang dengan model problem based learning
efektif, dan (3) pembelajaran keberagaman suku,Ras,Agama,Antar Colongan
siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Batang menggunakan model discovery learning lebih
efektif daripada model problem based learning. Nilai rata-rata kelas model
discovery learning> kelas model problem based learning, yakni 83,812 >73,555.
Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) menunjukan bahwa
signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini menunjukan adanya perbedaan rata-rata antara
kelas model discovery learning dan kelas model problem based learning.
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. (1) guru
Pkn hendaknya menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan, menarik
minat siswa, dan siswanya berperan aktif dalam pembelajaran (2) dalam
pembelajaran Keberagaman Suku,Ras,Agama,Antar Golongan menggunakan
model problem based learning hendaknya guru memberikan tema yang lebih
spesifik atau rinci agar siswanya lebih terfokuskan dalam berfikir kritis (3) bagi
guru yang ingin mengembangkan sikap percaya diri siswa dapat menggunakan
model discovery learning dan apabila ingin mengembangkan sikap tanggung
jawab siswa dapat menggunakan model problem based learning.

Kata kunci:PerangkatPembelajaran,Problem Based Learning (PBL) Kemampuan
Berfikir Kritis, Kemandirian

A.Pendahuluan atau gagasan-gagasan selama
belajar. Salah satu masalah yang
selalu muncul dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila selain hasil
belajar  yang rendah adalah

Sebagian besar guru dalam
mengajar masih kurang
memperhatikan kemampuan berpikir
siswa, atau dengan kata lain tidak

: pembelajaran yang tidak
melakukan pengajaran bermakna, o .
. mengungkap aspek berpikir kritis

metode yang digunakan kurang , -
siswa. Hal ini  tentu akan

bervariasi, dan sebagai akibat
motivasi belajar siswa menjadi sulit
ditumbuhkan dan pola belajar
cenderung menghafal dan
mekanistis. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila  di sekolah masih
cenderung text book oriented dan
kurang terkait dengan kehidupan
sehari-hari  siswa. Pembelajaran

menghasilkan prestasi siswa yang
sangat rendah sehingga tidak mampu
bersaing dalam bidang keilmuan
maupun memunculkan gagasan-
gagasan baru. Salah satu indikator
rendahnya prestasi belajar siswa
Indonesia terungkap pada laporan
hasil Indonesia berada diperingkat
ke-64 dari 65 negara yang

konsep cenderung abstrak dengan
metode ceramah, sehingga konsep-
konsep akademik sulit dipahami.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila
beserta sistem evaluasi selama ini
kurang memberikan kesempatan
siswa untuk memunculkan ide-ide

berpartisipasi dalam tes.
Permasalahan yang selalu
muncul pada saat pembelajaran
berlangsung adalah siswa lebih
cenderung menghafal dari pada
memahami konsep sehingga
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menyebabkan siswa kurang terlatih
mengembangkan keterampilan
berpikir dalam memecahkan masalah
dan menerapkan konsep-konsep
yang telah dipelajari ke dalam suatu
permasalahan. Peran siswa dalam
proses pembelajaran masih kurang,
yakni hanya sedikit siswa yang
menunjukkan keaktifan berpendapat
dan bertanya. Pertanyaan yang
diajukan siswa juga belum
menunjukkan pertanyaan-pertanyaan
kritis berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari. Pada saat guru
mengajukan  pertanyaan, hanya
beberapa siswa saja yang mampu
menjawab pertanyaan.

Masalah Pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang terjadi di
kelas antara lain, guru kurang paham
mengembangkan perangkat
pembelajaran serta kurang mampu
menetapkan indikator pencapaian
kompetensi yang sesuai untuk
siswanya, siswa belum menunjukkan
sikap menghormati keberagaman
suku, agama, ras, dan antar
golongan, siswa kurang mandiri dan
kurang mampu berfikir kritis merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal
Pendidikan Pancasila, dan guru
belum menggunakan model
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berfikir kritis dan mandiri.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan.
Pengembangan suatu model
pembelajaran melalui proses uji coba
dan perbaikan sedemikian sehingga
produk yang dihasilkan sesuai
dengan rencana  dan  tujuan
pengembangan (Joyce & Weil, 1996:
37). Yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan  menguji
keefektifan produk tersebut. Nieveen

dan Akker, (1999) menjelaskan
bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran adalah serangkaian
proses atau kegiatan yang dilakukan
untuk menghasilkan suatu perangkat
pembelajaran  berdasarkan  teori
pengembangan yang telah ada yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan

efektif. Borg dan Gall, (2003)

menjelaskan 4 ciri utama penelitian

pengembangan sebagai berikut.

1. Melakukan studi atau penelitian
awal untuk mencari temuan-
temuan penelitian terkait dengan
produk yang akan dikembangkan.

2. Mengembangkan produk
berdasarkan temuan penelitian
tersebut.

3. Dilakukannya uji lapangan dalam
setting atau situasi senyatanya di
mana produk tersebut nantinya

digunakan.

4. Melakukan revisi untuk
memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang  ditemukan

dalam tahap-tahap uji lapangan.

Tujuan penelitian mi adalah:
(1) pengembangan produk, (2)
menguiji kepraktisan produk
(perangkat pembelajaran), (3)
efektivitas produk dalam mencapai
tujuan. Produk penelitian yang akan
dikembangkan dan diuji
efektivitasnya adalah  perangkat
pembelajaran PPKn dengan model
PBL dan instrumen penelitian.
Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi Silabus, RPP,
Buku Siswa, LKS (Lembar Kegiatan
Siswa), dan Tes Kemampuan Berfikir
Kritis  PPKn (TKBKP) materi
Menghormati keberagaman suku,
agama, ras, dan antar golongan kelas
9 SMP . Sedangkan untuk menguiji
efektivitas produk dengan melakukan
pengukuran kemampuan berfikir kritis
PPKn siswa melalui tes kemampuan
berfikir kritis PPKn .
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian pengembangan

dengan judul, “‘Pengembangan
Perangkat pembelajaran PBL
berbasis kontesktual untuk

meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan kemandirian siswa SMP”
dengan materi, “Menghormati
Keberagaman Sara” dinyatakan valid
oleh ahli dan praktisi untuk digunakan
dalam  pembelajaran  Pendidikan
Pancasila. Hasil dari validasi ahli
terhadap perangkat pembelajaran
mendapatkan hasil antara lain: Modul
ajar PBL berbasis kontesktual masuk
ke dalam tingkat validasi sangat valid
dengan nilai 86,46%, untuk bahan
bahan ajar masuk ke dalam tingkat
validasi sangat  valid karena
memeperoleh nilai 87,96%, untuk
media pembelajaran masuk kategori
tingkat validasi sangat valid karena
memperoleh nilai 88,54%, untuk
LKPD masuk ke dalam tingkat
validasi sangat  valid karena
memperoleh nilai 87,50%, dan untuk
soal uji coba keragaman SARA
masuk ke dalam tingkat validasi
sangat valid karena memperoleh nilai
87,82%. Dengan demikian dari
aspek kevalidan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila untuk
meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan kemandirian.

Berdasarkan pembahasan
kevalidan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat
pembelajaran PBL berbasis

kontesktual terbukti valid dan layak
digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan  berfikir  kritis  dan
kemandirian siswa.

Keefektifan merupakan ukuran
keberhasilan penerapan perangkat
pembelajaran PBL berbasis
kontesktual dengan materi,

‘Menghormati Keragaman  Sara”
berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan  berfikir ~ kritis  dan
kemandirian siswa. Penelitian ini
menggambil data pretest dan posttest
dari kelas VII di SMP Negeri 1
Batang. Pretest dilakukan sebelum
perlakuan dan siswa belajar mandiri
menggunakan buku teks sedangkan
posttest dilakukan setelah siswa
mendapat perlakuan dengan belajar
menggunakan perangkat
pembelajaran.

Uji normalitas dilakukan sebagai
prasyarat untuk mengetahui normal
tidaknya distribusi sampel. Setelah
dilakukan uji normalitas dengan tabel
“Tests of Normality” diperoleh nilai
sig. untuk hasil pretest sebesar
0,000 dan nilai sig. pada hasil
posttest sebesar 0,000 Sehingga nilai
Sig. untuk kedua kelompok tersebut
0,000 dan dapat disimpulkan bahwa
kelompok 1 dan kelompok 2 tidak
berdistribusi normal. Karena data
tidak berdistribusi normal maka untuk
menguji adanya peningkatan hasil
belajar pretest dan postest dilakukan
dengan uji non parametric yaitu
dengan menggunakan uji Wilcoxon.

Berdasarkan hasil  output
“‘Wilcoxon test” didapat bahwa nilai
Asyimp.Sig (2tail) 0,000 < 0,05,
Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga ada perbedaan rata-rata
antara hasil belajar pretest dengan
posttest yang artinya penggunaan
perangkat pembelajaran PBL
berbasis kontesktual efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik.Uji N-Gain
digunakan untuk mengetahui tingkat
perbedaan hasil belajar pretest dan

postest.
Penelitian ini telah menghasilkan
perangkat pembelajaran PBL

berbasis kontesktual efektif untuk
meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan kemandirian siswa dari
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modul ajar. Hasil penilaian yang
dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi
mengenai kelayakan produk yang
dikembangkan. Setelah melalui
tahap revisi sesuai saran dan
masukan dan uji coba keterbacaan
dan uji coba lapangan. memberikan
hasil bahwa perangkat pembelajaran
PBL berbasis kontesktual dinyatakan
valid, praktis, dan efektif sehingga
layak digunakan sebagai sumber
belajar untuk meningkatkan
kemampuan  berfikir  kritis  dan
kemandirian belajar siswa SMP.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan
pengembanagn yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengembangan Perangkat
pembelajaran PBL berbasis
kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan berfikir  kritis dan
kemandirian materi menghormati
keberagaman suku, agama, ras,
dan golongan pada siswa kelas 7
SMP N 1 Batang melalui beberapa
tahap yaitu menemukan masalah
dan potensi dengan melakukan
wawancara kepada guru
pendidikan pancasila kelas VI
SMPN 1 Batang.Berdasarkan
masalah  tersebut, kemudian
dilakukan kajian pustaka dari
berbagai literatur, pengumpulan
materi, analisis kurikulum, analisis
kebutuhan guru dan siswa.
Selanjutnya peneliti merancang
prototipe dengan  penyusunan
materi sesuai Kl, KD, dan
indikator, membuat desain
menyusun soal evaluasi diakhiri
dengan penyusunan perangkat
pembelajaran PBL berbasis
kontekstual secara keseluruhan.
Perangkat pembelajaran  PBL
berbasis  kontekstual di  uji
kevalidannya oleh validator ahli

. Pengembangan

materi dan praktisi. Perangkat
pembelajaran PBL berbasis
kontekstual dilakukan uji coba
produk. Berdasarkan komentar
dan saran validator dilakukan
perbaikan Perangkat pembelajaran
PBL berbasis kontekstual sesuai
saran dari validator ahli dan atas
respon dari siswa. Setelah direvisi,
dilakukan uji coba pemakaian
Perangkat pembelajaran  PBL
berbasis kontekstual terhadap 96
siswa kelas VII SMPN 1 Batang
untuk meningkatkan kemampuan
berfikir  kritis dan kemandirian
materi menghormati keberagaman
suku, agama, ras, dan golongan
pada siswa kelas 7 SMP N 1
Batang yang telah dikembangkan
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik terbukti sangat valid
menurut Ahli Materi dan praktisi.
kemampuan
berfikir  kritis dan kemandirian
materi menghormati keberagaman
suku, agama, ras, dan golongan
pada siswa kelas 7 SMP N 1
Batang yang telah dikembangkan
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal ini sesuai dengan
pengambilan keputusan dalam uji
non parametric wilcoxon yang
artinya ada perbedaan rata- rata
antara hasil kemampuan berfikir
kritis dan kemandirian materi
menghormati keberagaman suku,
agama, ras, dan golongan pada
siswa kelas 7 SMP N 1 Batang
sebelum menggunakan perangkat
pembelajaran dan sesudah
menggunakan perangkat
pembelajaran.
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